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Pengaruh Gangguan Pribadi, Gangguan Ekstern dan Gangguan Organisasi 
Terhadap Independensi Pemeriksa  
(Studi Empiris pada Inspektorat Makassar) 
 
The Effects of Personal Disturbance, External disturbance and 
Organizational disturbance on the Auditors’ Independence 
(Empirically Study in inspectorate Makassar) 
 
 






Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gangguan pribadi, 
gangguan ekstern dan gangguan organisasi terhadap independensi pemeriksa 
pada Inspektorat Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner yang diberikan kepada lima puluh satu aparat Inspektorat Makassar 
yang dapat dijadikan sampel. Data diolah dengan menggunakan analisis regresi 
berganda. Temuan penelitian menunjukkan bahwa gangguan pribadi, gangguan 
ekstern dan gangguan organisasi secara simultan dan parsial berpengaruh 
signifikan terhadap independensi pemeriksa. Hasil penelitian ini juga 
membuktikan bahwa 60,1% variabel dependen yaitu independensi pemeriksa 
pada model dapat diterangkan oleh variabel independen yaitu variabel gangguan 
pribadi, gangguan ekstern dan gangguan organisasi sedangkan sisanya 39,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
Kata Kunci: gangguan pribadi, gangguan ekstern, gangguan organisasi  




This research purposed to analyze the effects of personal disturbance, external 
disturbance and organizational disturbance on the the auditors’ independence in 
Inspectorate Makassar. The data was collected using a questionnaire which is 
given to fifty one inspectorate officers that can be sampled. The data was 
processed using multiple regression analysis. This research proves that such 
disturbances simultaneously and partically give significant effects to the auditors’ 
independence. This research also proves that 60,1% dependent  variable 
variations (the auditors’ independence) are described by independent variables 
(personal, external and organizational disturbances), the remainder is 39,9% 
described by other variables outside the used variables. 
Key Words: personal disturbance, external disturbance, organizational 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Kegiatan audit/pemeriksaan tidak akan terlepas dari kata independen dan 
objektifitas. Dalam konteks pemerintahan, independensi adalah cara pandang 
terhadap fenomena administrasi keuangan yang tidak memihak di dalam 
pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan laporan 
audit pemerintahan. Hal ini mempunyai relevansi dengan pendapat Arens et al., 
(1996:25), independensi adalah cara pandang yang tidak memihak di dalam 
pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan laporan 
audit perusahaan. Sedangkan obyektifitas, harus bebas dari masalah benturan 
kepentingan (conflict of interest) dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji 
material (material misstatement) yang diketahuinya atau mengalihkan 
pertimbangannya kepada pihak lain. Dengan mempertahankan obyektifitasnya, 
auditor akan bertindak adil, tidak memihak dalam melaksanakan pekerjaannya 
tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan 
pribadi seperti yang diungkapkan Rahayu dan Suhayati (2009:52). Sehingga, 
independensi yang menjadikan pemeriksa dapat bersikap objektif, lalu 
sebaliknya sikap objektif yang dapat mencerminkan independensi pemeriksaan  
internal. 
 Pelaksanaan pemeriksaan yang dilakukan secara independen dan 
objektif mengandung pengertian bahwa pelaksanaan kegiatannya tidak 
dipengaruhi oleh pihak manapun. Bagaimanapun sempurnanya keahlian dan 
kemampuan teknis seorang pemeriksa, jika ia kehilangan sikap independen, 
maka ia sulit mempertahankan kebebasan dalam mengeluarkan pendapat.  Hal 
ini pula diungkapkan Mautz dan Sharaf (1993:246) jika akuntan tersebut tidak 
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independen terhadap kliennya, maka opininya tidak akan memberikan tambahan 
apapun. Pemeriksa internal harus mampu berperan sebagai katalisator, yaitu 
dapat memberikan konsultasi kepada manajemen melalui saran-saran yang 
bersifat membangun. Saran yang dimaksud dapat diaplikasikan bagi kemajuan 
organisasi/perusahaan namun tidak berperan dalam aktivitas operasional di 
perusahaan. 
 Dalam organisasi, seringkali ditemui gangguan independensi terhadap 
pemeriksa. Sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Badan Pemeriksa 
Keuangan RI Nomor 01 Tahun 2007 tanggal 7 Maret 2007 tentang Standar 
Pemeriksaan Keuangan Negara, Lampiran II, Pernyataan Standar Umum Kedua 
pada alinea empat belas menyebutkan: “Dalam semua hal yang berkaitan 
dengan pekerjaan pemeriksa, organisasi pemeriksa dan pemeriksa, harus bebas 
dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern dan 
organisasi yang dapat mempengaruhi independensinya.” 
 Ketiga gangguan yang telah disebutkan, yaitu gangguan pribadi, ekstern 
dan organisasi harus dihindari oleh pemeriksa agar independensi tetap terjaga. 
Jika terdapat satu atau lebih dari gangguan tersebut memengaruhi pemeriksa 
secara individu, maka menurut Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan RI Nomor 
01 Tahun 2007 tanggal 7 Maret 2007 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan 
Negara, Lampiran II, Pernyataan Standar Umum Kedua pada alinea tujuh belas 
menyebutkan bahwa pemeriksa harus menolak penugasan pemeriksaan, jika 
tidak maka hal tersebut harus dimuat dalam bagian lingkup pada laporan hasil 
pemeriksaan. 
 Gangguan yang bersifat pribadi merupakan suatu keadaan dimana 
pemeriksa secara individual tidak dapat untuk tidak memihak, atau dianggap 
tidak mungkin tidak memihak. Gangguan yang bersifat pribadi ini dapat berlaku 
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bagi pemeriksa secara individual dan juga dapat berlaku bagi organisasi. 
Sedangkan gangguan yang bersifat ekstern bagi organisasi, pemeriksa dapat 
membatasi pelaksanaan pemeriksaan atau memengaruhi kemampuan 
pemeriksa dalam menyatakan pendapat dan kesimpulan auditnya secara 
independen dan obyektif, serta dapat membatasi pengawasan. Menurut 
Amirsyah (2007), gangguan organisasi dapat dipengaruhi oleh kedudukannya 
dalam struktur organisasi pemerintahan, tempat auditor tersebut ditugaskan dan 
juga dipengaruhi oleh pemeriksaan yang dilaksanakannya, yaitu apakah mereka 
melakukan pemeriksaan internal atau pemeriksaan terhadap entitas lain. 
 Standar Pemeriksaan ini berlaku untuk semua pemeriksaan yang 
dilaksanakan terhadap entitas, program, kegiatan serta fungsi yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. Aparat 
pengawas intern pemerintah termasuk satuan pengawasan intern maupun pihak 
lainnya sebagai acuan dalam menyusun standar pengawasan sesuai dengan 
kedudukan, tugas dan fungsinya. Demikian halnya dengan aparat Inspektorat, 
Inspektorat Kota dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksudkan 
menyelenggarakan fungsi: (a) perencanaan program pengawasan, (b) 
perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan dan (c) pemeriksaan, 
pengusutan, pengujian dan penilaian tugas pengawasan, sebagaimana diatur 
dalam Pasal 4 Pengawasan Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 64 Tahun 
2007 Tentang Pedoman Teknis Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Provinsi 
dan Kabupaten/Kota. 
 Penelitian mengenai pengaruh gangguan pribadi, ekstern dan organisasi 
terhadap independensi pemeriksa pernah dilakukan sebelumnya oleh Siregar 
(2009). Penelitian tersebut menguji pengaruh gangguan pribadi, ekstern dan 
organisasi terhadap independensi auditor baik secara simultan maupun parsial. 
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Penelitian ini didasarkan pada survey data dari seluruh staf Inspektorat 
Kabupaten Deli Serdang yang berjumlah 41 orang. Hasil utama penelitian 
tersebut yaitu pertama, Siregar menemukan bahwa secara parsial dan simultan 
gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi berpengaruh terhadap independensi 
pemeriksa. 
Oleh karena itu, penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan 
Siregar (2009). Namun ada perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu 
mengenai obyek penelitian dan variabel independen yang digunakan. Obyek 
dalam penelitian ini yaitu pemeriksa pada Inspektorat Kota Makassar sedangkan 
objek penelitian pada penelitian sebelumnya yaitu pemeriksa pada Inspektorat 
Kabupaten Deli Serdang. Dengan demikian, terdapat perbedaan persepsi antara 
pemeriksa yang bekerjadi Inspektorat Kabupaten Deli Serdang dengan yang 
bekerja di Inspektorat Kota Makassar, misalnya dipengaruhi oleh faktor budaya 
etnis, budaya organisasi dan karakter. 
 Selain itu, sampel yang digunakan juga berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah aparat 
Inspektorat yang berwewenang dalam melakukan pemeriksaan. Dalam hal ini, 
yang berwewenang yang mempunyai Surat Tugas dari Inspektur (ST) pada 
Inspektorat Kota Makassar. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
sebelumnya adalah seluruh staf Inspektorat Kabupaten Deli Serdang. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti kembali hal tersebut dan 
membandingkan hasil yang diperoleh dari penelitian sebelumnya dengan hasil 
penelitian ini. Perbedaan lain juga ditunjukkan oleh metode yang digunakan, 
dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode purposive sampling 
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan metode survey. 
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 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Gangguan Pribadi, Gangguan Ekstern dan 
Gangguan Organisasi Terhadap Independensi Pemeriksa (Studi Empiris 
pada Inspektorat Kota Makassar).” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah gangguan pribadi, gangguan ekstern dan gangguan organisasi 
berpengaruh secara parsial terhadap independensi pemeriksa? 
2. Apakah gangguan pribadi, gangguan ekstern dan gangguan organisasi 
berpengaruh secara simultan terhadap independensi pemeriksa? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan memperoleh bukti empiris 
mengenai pengaruh gangguan pribadi, ekstern dan organisasi terhadap 
independensi pemeriksa. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat, baik dari aspek teoritis 
maupun aspek praktis, serta kepada pihak-pihak yang membutuhkannya. 
1. Aspek Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi demi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pengauditan 
b. Penelitian ini akan menjadi bahan perbandingan atau acuan dalam 
pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya di bidang 
pengauditan. 
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2. Aspek Praktis 
 Dalam aspek praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan 
informasi aparatur pemerintah dan masyarakat tentang pengaruh 
gangguan pribadi, ekstern dan organisasi terhadap independensi 
pemeriksa. Diharapkan Pemerintah Kota Makassar dapat menciptakan 
lingkungan yang kondusif dan terhindar dari benturan-benturan 
kepentingan yang dapat memengaruhi independensi. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian ini akan meneliti pengaruh gangguan pribadi, ekstern dan 
organisasi terhadap independensi pemeriksa. Penelitian ini hanya mengambil 
objek pada Inspektorat Kota Makassar. 
1.6 Sistematika Penulisan 
 Penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Gangguan Pribadi, Ekstern dan 
Organisasi Terhadap Independensi Pemeriksa” tersusun dalam lima bab, dengan 
sistematika sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan mengapa penelitian ini menarik untuk diteliti 
dan untuk apa penelitian ini dilakukan. Pada bab ini akan diuraikan 
tentang  latar belakang masalah, perumusan masalah yang 
diambil, tujuan, kegunaan dan ruang lingkup serta sistematika 
penulisan. 
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori-teori yang menjadi sumber terbentuknya suatu 
hipotesis, juga acuan untuk melakukan penelitian. Dalam bab ini 
akan dikemukakan tentang landasan teori, penelitian sebelumnya, 
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selain itu kerangka pemikiran pembahasan dan hipotesis 
penelitian. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan metode-metode dan variable yang akan 
digunakan dalam penelitian. Dalam bab ini akan dikemukakan 
mengenai rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, instrument penelitian dan metode analisis data. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan data-data yang berhubungan dengan variabel 
penelitian, pengujian atas hipotesis penelitian serta 
pembahasannya. 
BAB V  PENUTUP 
Bagian terakhir dalam penulisan skripsi. Bab ini memuat simpulan, 





2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Gangguan Pribadi 
 Gangguan yang bersifat pribadi dapat dimiliki oleh pemeriksa terhadap 
independensi dalam melaksanakan tugasnya. Gangguan pribadi dapat 
disebabkan oleh suatu hubungan yang dapat membatasi lingkup pertanyaan dan 
pengungkapan pemeriksa, sehingga dapat mengurangi motivasinya dalam 
melaksanakan tugas. 
 Menurut Amirsyah (2007), gangguan independensi yang bersifat pribadi, 
dapat juga disebabkan oleh hubungan dinas, profesi, pribadi, atau keuangan 
yang mungkin dapat menyebabkan seorang pemeriksa membatasi 
pengungkapan temuan audit, memperlemah atau membuat temuan auditnya 
menjadi berat sebelah dengan cara apapun. Adanya kecenderungan untuk 
memihak, karena keyakinan politik atau sosial, sebagai akibat hubungan antar 
pegawai, kesetian kelompok, organisasi atau tingkat pemerintahan tertentu. 
 Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan RI Nomor 01 Tahun 2007 tanggal 
7 Maret 2007, Lampiran II, tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara, 
pada alinea sembilan belas, menyatakan bahwa organisasi auditor harus 
memiliki sistem pengendalian mutu intern untuk membantu menentukan apakah 
auditor memiliki gangguan pribadi terhadap independensi. Organisasi Pemeriksa 
perlu memperhatikan gangguan pribadi terhadap independensi petugas 
pemeriksanya. Gangguan pribadi dari auditor secara individu meliputi antara lain: 
a. Memiliki hubungan pertalian darah ke atas, ke bawah, atau semenda 
sampai dengan derajat kedua dengan jajaran manajemen entitas atau 
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program yang diperiksa atau sebagai pegawai dari entitas yang diperiksa, 
dalam posisi yang dapat memberikan pengaruh langsung dan signifikan 
terhadap entitas atau program yang diperiksa. 
b. Memiliki kepentingan keuangan baik secara langsung maupun tidak 
langsung pada entitas atau program yang diperiksa. 
c. Pernah bekerja atau memberikan jasa kepada entitas atau program yang 
diperiksa dalam kurun waktu dua tahun terakhir. 
d. Mempunyai hubungan kerjasama dengan entitas atau program yang 
diperiksa. 
e. Terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan 
objek pemeriksaan, seperti memberikan asistensi, jasa konsultasi, 
pengembangan sistem, menyusun dan/atau mereview laporan keuangan 
entitas atau program yang diperiksa. 
f. Adanya prasangka terhadap perorangan, kelompok, organisasi atau 
tujuan suatu program, yang dapat membuat pelaksanaan pemeriksaan 
menjadi berat sebelah. 
g. Pada masa sebelumnya mempunyai tanggung jawab dalam pengambilan 
keputusan atau pengelolaan suatu entitas, yang berdampak pada 
pelaksanaan kegiatan atau program entitas yang sedang berjalan atau 
sedang diperiksa. 
h. Memiliki tanggung jawab untuk mengatur suatu entitas atau kapasitas 
yang dapat mempengaruhi keputusan entitas atau program yang 
diperiksa, misalnya sebagai seorang direktur, pejabat atau posisi senior 





anggota manajemen dalam setiap pengambilan keputusan, pengawasan 
atau fungsi monitoring terhadap entitas, aktivitas atau program yang 
diperiksa. 
i. Adanya kecenderungan untuk memihak, karena keyakinan politik atau 
sosial, sebagai akibat hubungan antar pegawai, kesetiaan kelompok, 
organisasi atau tingkat pemerintahan tertentu. 
j. Pelaksanaan pemeriksaan oleh seorang auditor, yang sebelumnya 
pernah sebagai pejabat yang menyetujui faktur, daftar gaji, klaim, dan 
pembayaran yang diusulkan oleh suatu entitas atau program yang 
diperiksa. 
k. Pelaksanaan pemeriksaan oleh seorang auditor, yang sebelumnya 
pernah menyelenggarakan catatan akuntansi resmi atas entitas/unit kerja 
atau program yang diperiksa. 
l. Mencari pekerjaan pada entitas yang diperiksa selama pelaksanaan 
pemeriksaan. 
 Hal yang melibatkan gangguan pribadi yaitu jika dalam suatu 
pemeriksaan terdapat gangguan terhadap pengambilan keputusan atau 
pengelolaan suatu entitas, seorang pemeriksa dapat menghilangkan gangguan 
tersebut jika pribadi dalam diri pemeriksa yang ingin menghilangkannya. 
2.1.2 Gangguan Ekstern 
 Gangguan ekstern dapat membatasi pelaksanaan pemeriksaan atau  
mempengaruhi kemampuan auditor dalam menyatakan pendapat dan simpulan 
pemeriksaan secara independen dan objektif. Pemeriksa berwewenang untuk 
menolak atau mempengaruhi pertimbangan auditor terhadap isi dari suatu 
laporan pemeriksaan. Menurut Pope (2000), mengemukakan bahwa agar bisa 
  
11 
efektif, pemeriksa harus bebas dari tekanan klien atau lembaga yang sedang 
diaudit. Klien auditor negara adalah legislatif atau parlemen dan pejabat publik 
yang bertanggung jawab atas anggaran publik. 
 Diuraikan pula dalam Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan RI Nomor 
01 Tahun 2007 tanggal 7 Maret 2007, Lampiran II, tentang Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara, pada dua puluh tiga menyebutkan, independensi dan 
objektifitas pelaksanaan suatu pemeriksaan dapat dipengaruhi gangguan 
ekstern, apabila terdapat : 
a. Campur tangan atau pengaruh pihak ekstern yang membatasi atau 
mengubah lingkup pemeriksaan secara tidak semestinya. 
b. Campur tangan pihak ekstern terhadap pemilihan dan penerapan 
prosedur pemeriksaan atau pemilihan sampel pemeriksaan. 
c. Pembatasan waktu yang tidak wajar untuk penyelesaian suatu 
pemeriksaan. 
d. Campur tangan pihak ekstern mengenai penugasan, penunjukan, dan 
promosi auditor. 
e. Pembatasan terhadap sumber daya yang disediakan bagi organisasi 
auditor, yang dapat berdampak negatif terhadap kemampuan organisasi 
auditor tersebut dalam melaksanakan pemeriksaan. 
f. Wewenang untuk menolak atau mempengaruhi pertimbangan auditor 
terhadap isi suatu laporan hasil pemeriksaan. 
g. Ancaman penggantian petugas auditor atas ketidaksetujuan dengan isi 






h. Pengaruh yang membahayakan kelangsungan auditor sebagai pegawai, 
selain sebab-sebab yang berkaitan dengan kecakapan auditor atau 
kebutuhan pemeriksaan. 
2.1.3 Gangguan Organisasi 
 Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan RI Nomor 01 Tahun 2007 tanggal 
7 Maret 2007, Lampiran II, tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara, 
pada dua puluh lima menyebutkan independensi organisasi pemeriksa dapat 
dipengaruhi oleh kedudukan, fungsi dan struktur organisasinya. Agar dapat  
menghindari gangguan organisasi tersebut, yaitu dengan menempatkan 
organisasi pemeriksa sebagai lembaga tinggi negara (BPK), atau organisasi 
independen (KAP), atau struktur yang terpisah sebagai Aparat 
Pengawas/Pemeriksa Fungsional yang bertanggung jawab kepada manajemen 
puncak suatu entitas pemerintahan (BPKP, Inspektorat, SPI). 
2.1.4 Independensi Pemeriksa 
 Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 
2011:26-27). 
 Menurut Arens et al., (2008:111) mendefinisikan independensi dalam 
pengauditan sebagai "Penggunaan cara pandang yang tidak bias dalam 
pelaksanaan pengujian audit, evaluasi hasil pengujian tersebut dan pelaporan 
hasil temuan audit.” Pemeriksa tidak hanya harus independen dalam fakta tetapi 
independen dalam penampilan dan juga dari sudut keahlian. Halim (2001: 21) 




1. Independence in fact (independensi dalam fakta) 
2. Independence in appearance (independensi dalam penampilan) 
3. Independence in competence (independensi dari sudut keahlian atau 
kompetensinya). 
Berdasarkan definisi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Independence in fact, artinya auditor arus mempunyai kejujuran yang 
tinggi, keterkaitan yang erat dengan objektivitas. 
2. Independence in appearance, artinya pandangan pihak lain terhadap diri 
auditor sehubungan dengan pelaksanaan audit. Auditor harus menjaga 
kedudukannya sedemikian rupa sehingga pihak lain akan mempercayai 
sikap independensi dan objektivitasnya. Meskipun auditor telah 
menjalankan audit dengan baik secara independen dan objektif, pendapat 
yang dinyatakan melalui laporan audit tidak akan dipercaya oleh para 
pemakai jasa auditor independen bila ia tak mampu mempertahankan 
independensi dalam penampilan. 
3. Indepence in competence, artinya auditor yang awam dalam electronic 
data processing system tidak memenuhi independensi keahlian bila ia 
mengaudit perusahaan yang pengolahan datanya menggunakan sistem 
informasi terkomputerisasi. Independensi dari sudut pandang keahlian 
terkait eratdengan kecakapan profesional auditor. 
Dalam kenyataannya, pemeriksa seringkali menemui kesulitan dalam 
mempertahankan sikap mental independen. Keadaan yang sering kali 
mengganggu sikap mental independen pemeriksa adalah sebagai berikut 
(Mulyadi, 2011:27) : 
1. Sebagai seorang yang melaksanakan audit secara independen, auditor 
dibayar oleh kliennya atas jasanya tersebut. 
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2. Sebagai penjual jasa seringkali auditor mempunyai kecenderungan untuk 
memuaskan keinginan kliennya. 
3. Mempertahankan sikap mental independen seringkali dapat 
menyebabkan lepasnya klien. 
 Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Organisasi 
Perangkat Daerah dinyatakan bahwa Kepala Inspektorat secara teknis 
administratif mendapat pembinaan dari sekretaris daerah, namun Kepala 
Inspektorat tetap bertanggung jawab secara langsung dan melaporkan hasil 
pengawasannya kepada kepala pemerintah daerah (gubernur, bupati, atau 
walikota). Ia juga harus mendapatkan akses untuk memungkinkannya 
berkomunikasi secara langsung dengan kepala pemerintah daerah dan 
melakukan komunikasi yang regular untuk mempertahankan independensinya 
(Tim Penyusun Modul Program Pendidikan Non Gelar Auditor Sektor Publik 
Sekolah Tinggi Akuntansi Negara, 2007). 
 Tim Penyusun Modul Program Pendidikan Non Gelar Auditor Sektor 
Publik Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (2007) membagi independensi fungsi 
pengawasan inspektorat menjadi tiga kategori, yaitu: 
1. Independensi program kerja pengawasan 
 Bebas dari pihak-pihak yang dapat mempengaruhinya dalam penyusunan 
 program kerja pengawasan dan prosedur audit. 
2. Independensi pengujian audit: 
a. Bebas melakukan akses ke seluruh catatan, kekayaan dan pegawai, 
yaitu relevan dengan penugasan auditnya. 
b. Aktif bekerja sama dengan seluruh perangkat daerah selama 
pengujian audit berlangsung. 
c. Bebas dari keinginan pihak-pihak tertentu yang berusaha 
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mengarahkan auditnya hanya untuk aktivitas-aktivitas tertentu saja 
dan melakukan pengujian serta menetapkan bukti yang dapat 
diterima. 
d. Bebas dari kepentingan individual pihak-pihak tertentu dalam 
penugasan auditnya dan pembatas pengujian audit. 
3. Independensi pelaporan hasil pengawasan: 
a. Bebas dari perasaan keharusan untuk memodifikasi pengaruh atau 
signifikansi dari fakta yang dilaporkan. 
b. Bebas dari tekanan untuk tidak memasukkan permasalahan yang 
signifikan ke dalam laporan audit.  
c. Bebas dari berbagai usaha yang dapat melanggar dari judgmentnya 
sebagai auditor profesional.  
 Independensi pada Inspektorat Kota Makassar sangat berbeda dengan 
independensi yang dimiliki oleh BPK, BPKP dan Akuntan Publik dikarenakan 
secara organisasi, BPK, BPKP dan Akuntan Publik berada di luar Pemerintah 
Kota Makassar. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
  
 Iwan Pantas Siregar (2009) melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
Gangguan Pribadi, Eksternal dan Organisasi terhadap Independensi Auditor 
(studi empiris pada Inspektorat Kabupaten Deli Serdang). Hasil penelitiannya 
menunjukkan, bahwa penelitian ini mampu memberikan bukti empiris bahwa 
secara simultan menunjukan bahwa gangguan pribadi, ekstern dan organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor. Secara parsial gangguan 
pribadi, ekstern dan organisasi masing-masing berpengaruh signifikan terhadap 
independensi auditor, tetapi yang memiliki pengaruh terbesar terhadap 
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independensi auditor adalah gangguan organisasi. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa 78% variabel independensi pemeriksa dipengaruhi oleh 
gangguan pribadi, ekstern dan organisasi, sedangkan 22% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model. 
 Feronika dan Wirawan Suhaedi (2006) melakukan penelitian mengenai 
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penampilan Akuntan Publik dengan hasil 
menunjukkan bahwa 67,31% responden cenderung berpendapat bahwa ikatan 
kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien dapat memengaruhi 
independensi penampilan akuntan publik. 58,78% responden cenderung 
berpendapat bahwa pemberian jasa lain selainjasa audit tidak memengaruhi 
independensi penampilan akuntan publik. 
 Sebanyak 58,78% responden cenderung berpendapat bahwa lamanya 
hubungan audit tidak memengaruhi independensi penampilan akuntan publik. 
Sebanyak 71,62% responden cenderung berpendapat bahwa persaingan antar 
KAP tidak memengaruhi independensi penampilan akuntan publik, 62,17% 
responden cenderung berpendapat bahwa ukuran kantor akuntan publik, besar 
atau kecil, tidak memengaruhi independensi penampilan akuntan publik. 
Sebanyak 68,75% responden berpendapat bahwa besarnya audit fee tidak 
memengaruhi independensi penampilan akuntan publik. 
 Faried (2010) melakukan penelitian mengenai Analisis Faktor-Faktor 
yang Memengaruhi Independensi Auditor (studi survei pada KAP di Makassar) 
dengan hasil secara parsial, hubungan keluarga dengan klien menunjukkan 
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap sikap etis auditor. Hal ini  
mengindikasikan bahwa dengan adanya hubungan antara keluarga dengan klien 




 Fee atas jasa profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
independensi auditor. Pemberian barang dan jasa (gifts) dan fasilitas dari klien 
menunjukkan pengaruh negatif terhadap indepensi auditor. Pelaksanaan jasa 
lain kepada klien audit menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
independensi auditor. Secara simultan, variabel hubungan keluarga, fee atas 
jasa professional, pemberian barang atau jasa dari klien dan pelaksanaan jasa 
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2.3 Rerangka Pemikiran 
 












 Dalam rerangka pemikiran seperti gambar diatas, maka terdapat tiga 
variabel bebas (independen), yakni gangguan pribadi (X1), gangguan ekstern 
(X2) dan gangguan organisasi(X3), serta satu variabel terikat (dependen) yakni 
independesi pemeriksa (Y). 
2.4 Hipotesis 
 Sebagaimana disebutkan pada Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan RI 
Nomor 01 Tahun 2007 tanggal 7 Maret 2007 tentang Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara, Lampiran II, Pernyataan Nomor 01 Standar Umum 
menyatakan, bahwa ada tiga faktor gangguan yang dapat memengaruhi 
independensi pemeriksa yaitu gangguan yang bersifat pribadi, gangguan yang 
bersifat ekstern dan gangguan yang bersifat organisasi. Sehingga rerangka 















Kota Makassar (sebagai variabel dependen) dipengaruhi oleh gangguan pribadi, 
ekstern dan organisasi (sebagai variabel independen). Sehubungan dengan hal 
tersebut, peneliti akan melakukan penelitian tentang Pengaruh Gangguan 
Pribadi, Ekstern dan Organisasi terhadap Independensi Pemeriksa (Studi 
Empiris pada Inspektorat Kota Makassar). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1:  Terdapat pengaruh secara parsial dari gangguan pribadi, 
 gangguan ekstern dan gangguan organisasi terhadap independensi 
 pemeriksa. 
H2: Terdapat pengaruh secara simultan dari gangguan pribadi,  






3.1 Rancangan Penelitian 
 Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis melakukan langkah-langkah 
penelitian sebagai berikut:  
 
Gambar 3.1   
Bagan Rancangan Penelitian 
a. Studi awal. Dalam melaksanakan studi awal, penulis melakukan 
pencarian materi dan pembuatan draf kuisioner. 
b. Pengumpulan data lapangan. Pada tahapan ini, penulis melakukan 
pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara 
dan pemberian kuisioner. 
c. Pengolahan data. Tahap ini, penulis mengolah data yang berasal dari 
kuisioner yang telah diisi responden. 
d. Analisis data. Pada tahap ini, penulis melakukan analisis data serta 
analisa implikasi penelitian. 
e. Kesimpulan dan saran. Pada tahap akhir, penulis membuat hasil 









Kesimpulan dan Saran Kuisioner 
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 1 Bulan di Inspektorat Kota Makassar. 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat Inspektorat Kota 
Makassar yang berjumlah 83 orang, yaitu : 
1. Inspektur Kota Makassar    :   1 orang 
2. Inspektur Pembantu     :   4 orang 
3. Kepala Sub. Bagian (Kasubag)   :   3 orang 
4. Auditor       : 17 orang 
5. Staff       : 30 orang 
6. Kontrak      : 28 orang 
          83 orang 
3.3.2 Sampel 
 Pengambilan sampel ditentukan dengan metode purposive sampling 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dari individu maupun kelompok 
dengan sasaran yang tepat.Purposive sampling adalah cara penarikan sampel 
yang dilakukan memiih subjek berdasarkan kriteria spesifikyang ditetapkan 
peneliti (Kuntjojo, 2009: 35). Menurut Amirin (2009), purposive sampling adalah 
pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang 
diperlukan. Dalam bahasa sederhana purposive sampling itu dapatdikatakan 
sebagai secara sengaja mengambil sampel tertentu (jika orang maka 





 Berdasarkan metode tersebut maka kriteria penentuan sampel yang 
digunakandalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Responden dalam penelitian ini tidak menggunakan tenaga kontrak 
karena tenaga kontrak sebanyak 28 orang tidak dapat melakukan 
pemeriksaan karena tidak mempunyai ST (Surat Tugas) pemeriksaan. 
2. Responden dalam penelitian ini adalah aparat Inspektorat Makassar 
dimana yang dimaksud adalah pejabat struktural maupun fungsional yang 
mendapatkan Surat Tugas (ST) sehingga mempunyai wewenang dalam 
melakukan pemeriksaan. Namun, dalam hal ini aparat yang tidak turun 
dalam pemeriksaan yaitu, Inspektur sebanyak 1 orang dan Staff 
Golongan I/d & II/b sebanyak 3 orang.  
 Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 51 
orang. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif merupakan data yang telah diolah dari jawaban kuesioner yang 
dibagikan kepada responden yang penulis anggap berkompeten. Sedangkan 
sumber data yang yang digunakan adalah: 
3.4.1 Data Primer  
 Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber asli yang 
berkaitan dengan variable yang menjadi tujuan penelitian, dalam hal ini 
sumbernya yaitu pemeriksa dalam hal ini auditor pada Inspektorat Makassar. 
Data primer ini meliputi identitas responden dan juga informasi-informasi atau 




3.4.2 Data Sekunder 
 Data sekunder, yaitu buku-buku artikel ilmiah pendukung, dokumen dan 
sumber referensi lainnya yang relevan dengan variabel penelitian dimana penulis 
dapat memperoleh data secara tidak langsung dari sumbernya. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu: 
3.5.1 Angket (Kuesioner)  
 Dimana pertanyaan yang sudah disusun oleh peneliti dibagikan kepada 
responden yang bersangkutan untuk diisi. Kuesioner (lihat lampiran 1) dibagi 
menjadi 2 (dua) bagian utama yaitu data tentang demografi responden dan 
tentang item-item yang terkait dengan independensi pemeriksa, gangguan 
pribadi, gangguan ekstern, serta gangguan organisasi. 
3.5.2 Penelusuran Kepustakaan 
 Peneliti juga melakukan metode tinjauan pustaka, yaitu pengumpulan 
data dan informasi yang relevan melalui membaca dan menelaah buku, majalah, 
artikel, jurnal dan tulisan-tulisan di situs-situs internet yang berkaitan dengan 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu gangguan 
pribadi (X1), gangguan ekstern (X2), serta gangguan organisasi (X3) dan satu 
variabel dependen yaitu independensi pemeriksa (Y). Menurut Siregar (2009), 





dan pandangan pribadi mungkin mengakibatkan auditor membatasi lingkup 
pertanyaan dan pengungkapan atau melemahkan temuan dalam segala 
bentuknya. 
 Gangguan ekstern (X2) dalam penelitian ini adalah gangguan ekstern bagi 
organisasi auditor yang dapat membatasi pelaksanaan pemeriksaan atau 
mempengaruhi kemampuan auditor dalam menyatakan pendapat atau simpulan 
hasil pemeriksaannya secara independen dan objektif. Sedangkan gangguan 
organisasi (X3) dalam penelitian ini adalah gangguan terhadap independensi 
para auditor pemerintah dapat dipengaruhi oleh kedudukannya dalam struktur 
organisasi pemerintahan, tempat auditor tersebut ditugaskan dan juga 
dipengaruhi oleh audit yang dilaksanakannya, yaitu apakah mereka melakukan 
audit intern atau audit terhadap entitas lain. 
 Independensi pemeriksa (Y) dalam penelitian ini adalah organisasi 
auditor dan auditor harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dari 
gangguan pribadi, ekstern dan organisasi yang dapat mempengaruhi 
independensinya. 
Tabel 3.1 
















dan auditor harus 









tidak adanya hubungan kerjasama 
dengan hubungan keluarga antara 
pemeriksa dengan yang diperiksa, tidak 
ada pembatasan waktu yang tidak wajar 
dalam pemeriksaan, pemeriksa dapat 
melaksanakan pemeriksaan lebih baik, 
jika mengetahui sistem informasi 
keuangan dan administrasi entitas, 





hambatan independensi dan tidak ada 



















temuan dalam segala 
bentuknya. 
 
adanya hubungan keluarga atau pertalian 
darah, memiliki kepentingan keuangan, 
mempunyai hubungan kerjasama dengan 
entitas atau program yang diperiksa, 
terlibat dalam kegiatan obyek 
pemeriksaan, adanya prasangka 
terhadap perorangan, kelompok, 
organisasi atau tujuan suatu program 
yang dapat membuat pelaksanaan 
pemeriksaan menjadi berat sebelah, 
pada masa sebelumnya mempunyai 
tanggung jawab dalam pengambilan 
keputusan atau pengelolaan suatu 
entitas, adanya kecenderungan memihak 
karena keyakinan politik atau sosial dan 
mencari pekerjaan pada entitas yang 























Adanya campur tangan atau pengaruh 
pihak ekstern yang membatasi atau 
mengubah secara tidak semestinya, 
terdapat campur tangan pihak ekstern 
terhadap pemilihan dan penerapan 
prosedur pemeriksaan atau pemilihan 
sampel pemeriksaan, pembatasan waktu 
yang tidak wajar untuk penyelesaian 
suatu pemeriksaan,campur tangan pihak 
luar terhadap organisasi/lembaga audit 
mengenai penugasan penunjukkan, dan 
promosi pemeriksa,adanya pembatasan 
terhadap sumber daya yang disediakan 
bagi organisasi pemeriksa, terdapat 
wewenang pihak ekstern untuk menolak 
atau mempengaruhi peertimbangan 













dipengaruhi kedudukan pemeriksa dalam 
struktur organisasi pemerintahan dan 













yaitu apakah mereka 
melakukan audit 
intern atau audit 
terhadap entitas lain 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Pernyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert, yaitu suatu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban dari responden kualitatif 
dikuantitatifkan, dimana jawaban diberi skor dengan menggunakan 5 (lima) poin 
skala Likert, yaitu nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = 
setuju, 5 = sangat setuju. Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 2 bagian, 
yaitu: 
3.7.1 Data dari Responden 
 Pada bagian ini beberapa pertanyaan-pertanyaan tentang identitas 
responden jenis pertanyaan yang meliputi: nama responden, umur, jenis kelamin, 
lama bekerja dan tingkat pendidikan. 
3.7.2 Jawaban dari Responden 
 Pernyataan mengenai independensi pemeriksa, gangguan pribadi, 
gangguan ekstern dan gangguan organisasi, dimana responden tinggal memberi 
tanda tick mark pada pilihan jawaban yang telah tersedia. 
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3.8. Analisis Data 
 Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan 
menggunakan rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan 
penelitian (Arikanto, 1996:49). Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisis linear berganda. Analisis terbagi dalam lima tahap, yaitu 
pertama, analisis ditujukan untuk mengetahui statistik deskriptif responden. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran variabel independensi 
pemeriksa, gangguan pribadi, gangguan ekstern dan gangguan organisasi. 
Tahap selanjutnya adalah menganalisis kualitas data. Pada tahap ketiga, analisis 
ditujukan untuk menguji ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Dalam tahap 
selanjutnya dilakukan analisis regresi berganda. Pada analisis regresi berganda 
digunakan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh gangguan pribadi, 
gangguan ekstern dan gangguan organisasi terhadap independensi pemeriksa. 
Kemudian pada tahap terakhir dilakukan pengujian atas hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif ditujukan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai demografi responden. Analisis statistik deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai variabel-
variabel penelitian, yaitu independensi pemeriksa, gangguan pribadi, gangguan 
ekstern dan gangguan organisasi. 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
 Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 
dalam kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang 
diperoleh dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji reliabilitas dan validitas 
dilakukan untuk mengetahui ketepatan alat ukur dalam mengukur objek yang 
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diteliti. Pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
3.8.2.1 Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur  
dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan (Purbayu, 2005: 251). Uji 
reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur kehandalan suatu kuisioner. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu alat ukur 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 untuk masing-masing 
variabel. 
3.8.2.2 Uji Validitas 
 Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen 
pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Purbayu, 2005: 247). Uji 
validitas bertujuan untuk memastikan apakah semua data tersebut telah 
mengukur segala sesuatunya dengan tepat, dalam arti memang yang diukur 
adalah data yang dibutuhkan untuk menjawab research questions (Efferin et al., 
2008:118).  Data ditanyakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari 
Corrected Item Total Correlation lebih besar dari r-tabel pada signifikansi 0.05 
(5%). Pernyataan yang tidak valid harus dikeluarkan dari kuesioner dan 
kemudian dihitung lagi. 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui, menguji serta 
memastikan kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Uji 
asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi berganda. Analisis 
regresi hanya dapat dilakukan apabila suatu model yang akan diuji telah bebas 
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dari asumsi klasik, yaitu: memiliki nilai residual yang terdistribusi normal, serta 
bebas heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Uji asumsi klasik yang 
digunakan adalah uji normalitas, multikolinearitas  dan heteroskedastisitas. 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 
data. Uji ini merupakan uji yang paling banyak dilakukan untuk analisis statistik 
parametik. Penggunaan uji normalitas karena pada analisis statistik parametik, 
asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut terdistribusi 
secara normal. Maksud data terdistribusi secara normal adalah bahwa data akan 
mengikuti bentuk distribusi normal. Distribusi normal data dengan bentuk 
distribusi normal dimana data memusat pada nilai rata-rata dan median 
(Purbayu, 2005: 231). Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
aplikasi SPSS for Windows untuk pengujian terhadap data sampel tiap variabel. 
3.8.3.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model  uji regresi yang baik 
selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Sulaiman (2004: 89), multikolinearitas 
berarti ada hubungan linear yang “sempurna” (pasti) di antara beberapa atau 
semua variabel independen dari model regresi. Menurut Ghozali (2009: 95), 
untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dilihat dari 
nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Batasan umum yang 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance<0.1 





3.8.3.3 Uji Heterokedastisitas 
 Uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa variansi variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan. Gejala varians yang tidak sama ini disebut gejala 
heterokedastisitas, sedangkan adanya gejala residual yang sama dari suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain disebut dengan homokedastisitas, salah 
satu uji untuk menguji heterokedastisitas ini adalah dengan melihat penyebaran 
dari varians residual (Purbayu, 2005: 242). Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas karena data cross section 
memiliki data yang mewakili berbagai ukuran. 
3.8.4 Pengujian Hipotesis 
 Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel 
independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasikan dan/atau 
memprediksi rata-rata populasi atau nilai variabel independen yang diketahui. 
 Jika suatu variabel dependen bergantungpada lebih dari satu variabel 
independen, hubungan kedua variabel tersebut disebut analisis regresi berganda 
(Sulaiman, 2004: 80). Untuk melihat bagaimana pengaruh dari variabel bebas 
(independen) terhadap variabel tidak bebas (dependen) dalam penelitian ini, 
model analisis yang digunakan adalah Model Regresi Linear Berganda, yang 
dirumuskan:  
Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 +ε 
Keterangan: 
Y = nilai estimasi independensi pemeriksa 
a = nilai Y pada perpotongan antara garis linear dengan sumbu vertikal Y 
b1 = nilai yang berhubungan dengan variabel X1 
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X1 = gangguan pribadi 
b2 = nilai yang berhubungan dengan variabel X2 
X2 = gangguan ekstern 
b3 = nilai yang berhubungan dengan variabel X3 
X3 = gangguan organisasi 
ε = error of estimation 
3.8.4.1 Uji Koefisien determinasi (R2) 
 Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dilihat dari 
seberapa besar nilai koefisien determinasi (R2). R2 atau R square menjelaskan 
seberapa besar variabel yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan 
variabel dependen. 
3.8.4.2 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Uji t 
dilakukan dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel. Untuk menentukan 
nilai t tabel ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 
df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel.  
3.8.4.3 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Pembuktian 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai Ftabel dengan Fhitung. Untuk 
menetukan nilai Ftabel, tingkat signifikasi yang digunakan sebesar 5% dengan 
derajat kebebasan (degrees of freedoom) df = (nk-1) dimana n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variable, jika nilai probabilitas < 0,05, maka 




variabel independen terhadap variabel dependen. Namun, jika nilai signifikansi > 
0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara 







 Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gangguan pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
independensi pemeriksa. Pengaruh positif dan signifikan 
menunjukkan bahwa gangguan pribadi berperan penting terhadap 
independensi pemeriksa. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Siregar (2009), demikian juga telah mematuhi 
dan mendukung yang terdapat dalam Peraturan Badan Pemeriksa 
Keuangan RI Nomor 01 Tahun 2007 tanggal 7 Maret 2007 tentang 
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara. 
2. Gangguan ekstern berpengaruh positif terhadap independensi 
pemeriksa. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa gangguan ekstern 
memiliki peranan penting terhadap independensi pemeriksa. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Siregar (2009), demikian juga telah mematuhi dan mendukung yang 
terdapat dalam Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan RI Nomor 01 
Tahun 2007 tanggal 7 Maret 2007 tentang Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara. 
3. Gangguan organisasi juga berpengaruh positif terhadap independensi 
pemeriksa. Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan bahwa 
gangguan organisasi memiliki peranan penting terhadap independensi 
pemeriksa. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Siregar (2009), demikian juga telah mematuhi dan mendukung 
yang terdapat dalam Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan RI 
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Nomor 01 Tahun 2007 tanggal 7 Maret 2007 tentang Standar 
Pemeriksaan Keuangan Negara. 
4. Gangguan yang memiliki pengaruh terbesar terhadap independensi 
pemeriksa, yaitu gangguan pribadi. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siregar (2009). Penelitian ini 
telah mematuhi dan mendukung yang terdapat dalam Peraturan 
Badan Pemeriksa Keuangan RI Nomor 01 Tahun 2007 tanggal 7 
Maret 2007 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara. 
5. Hasil uji F yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variable 
gangguan pribadi, gangguan ekstern dan gangguan organisasi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap independensi pemeriksa. 
Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa gangguan pribadi, gangguan 
ekstern dan gangguan organisasi berperan penting terhadap 
independensi pemeriksa. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Siregar (2009), demikian juga telah mematuhi 
dan mendukung yang terdapat dalam Peraturan Badan Pemeriksa 
Keuangan RI Nomor 01 Tahun 2007 tanggal 7 Maret 2007 tentang 
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara. 
6. Dapat dikatakan bahwa 60,1% variabel dependen yaitu independensi 
pemeriksa (Y) pada model dapat diterangkan oleh variabel 
independen yaitu variabel gangguan pribadi (X1), gangguan ekstern 
(X2) dan gangguan organisasi (X3) sedangkan sisanya 39,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model, seperti pengendalian 





5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan dari 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini, tidak semua kuesioner yang disebarkan ke 
responden kembali. Kuesioner yang disebarkan sebanyak lima puluh 
satu kuesioner dan kuesioner yang kembali sebanyak empat puluh 
tiga kuesioner. 
2. Penelitian ini menggunakan sampel terbatas pada Inspektorat 
Makassar. Kemungkinan adanya perbedaan hasil penelitian dan 
penarikan kesimpulan apabila penelitian dilakukan pada obyek 
penelitian yang berbeda. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau menggunakan 




 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Gangguan pribadi, gangguan ekstern dan gangguan organisasi 
merupakan hal yang menentukan tingkat independensi pemeriksa  
sebab ketiga gangguan tersebut dapat memengaruhi independensi 
pemeriksa.  
Oleh karena itu,  instansi Inspektorat Makassar sebaiknya mengetahui 
apakah terdapat indikasi gangguan prbadi, ekstern dan organisasi 
terhadap pemeriksa sebelum memberikan penugasan. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya memperluas obyek penelitian 
yang tidak terbatas pada pemeriksa di Inspektorat Makassar saja namun 
juga dapat dilakukan di tingkat provinsi agar cakupan penelitian lebih luas 
sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian dan 
simpulan. 
3. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya menggunakan observasi atau 
pengamatan langsung kepada objek. 
4. Penelitian ini perlu dikembangkan lebih jauh lagi untuk mendapatkan hasil 
yang lebih akurat, yaitu dengan menambahkan variabel lain yang 
memengaruhi independensi auditor, seperti variabel penerimaan imbalan, 
pengendalian EQ dan sebagainya. 
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PENGARUH GANGGUAN PRIBADI, GANGGUAN EKSTERN DAN 
GANGGUAN ORGANISASI TERHADAP INDEPENDENSI PEMERIKSA  





Nama Responden : 
(boleh tidak diisi) 
 
Umur   : 
 
Pendidikan  : 
 
Jenis Kelamin (L/P) : 
 




Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas 
pernyataan-pernyataan berikut dengan memilih skor yang tersedia dengan cara 
disilang (X). Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, maka 
jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Skor jawaban 
adalah sebagai berikut : 
 
Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Skor 2 : Tidak Setuju (TS) 
Skor 3 : Ragu-Ragu (R) 
Skor 4 : Setuju (S) 



















A. GANGGUAN PRIBADI 
 
No. Pernyataan STS TS R S SS 
1. 
 
Adanya hubungan keluarga atau pertalian darah 
dengan jajaran manajemen entitas atau 
program yang diperiksa merupakan gangguan 
pribadi terhadap independensi auditor pada 
saat melakukan pemeriksaan. 
     
2. Memiliki kepentingan keuangan baik secara 
langsung maupun tidak langsung pada entitas 
atau program yang diperiksa dapat 
mengganggu independensi auditor. 
     
3. Pernah bekerja atau memberikan jasa kepada 
entitas atau program yang diperiksa dalam 
kurun waktu dua tahun terakhir adalah 
gangguan yang dirasakan auditor terhadap 
independensinya. 
     
4. Terlibat baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam kegiatan obyek pemeriksaan, 
seperti memberikan jasa konsultasi, 
pengembangan sistem, menyusun dan/atau 
mereview laporan keuangan entitas yang 
diperiksa juga merupaka ngangguan yang 
dialami auditor terhadap independensinya. 
     
5. Pada masa sebelumnya mempunyai tanggung 
jawab dalam pengambilan keputusan yang 
berdampak pada pelaksanaan kegiatan atau 
program entitas yang sedang berjalan atau 
sedang diperiksa, dapat mempengaruhi 
independensi auditor. 
     
6. Gangguan terhadap independensi auditor dapat 
dirasakan apabila adanya kecenderungan untuk 
memihak, karena keyakinan politik atau sosial, 
sebagai akibat hubungan antar pegawai, 
kesetiaan kelompok, organisasi atau tingkat 
pemerintahan tertentu. 
     
7. Mencari pekerjaan pada entitas yang diperiksa 
selama pelaksanaan pemeriksaan, dapat 
menjadi gangguan auditor dalam 
mempertahankan independensinya. 
     
 
 
B. GANGGUAN EKSTERN 
 
No. Pernyataan STS TS R S SS 
8. 
 
Adanya campur tangan atau pengaruh pihak 
ekstern yang membatasi atau mengubah 
lingkup pemeriksaan secara tidak semestinya, 
dapat mempengaruhi independensi auditor. 
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9. Terdapat campur tangan pihak ekstern 
terhadap pemilihan sampel pemeriksaan dan 
penerapan prosedur pemeriksaan juga 
mempengaruhi independensi auditor. 
     
10. Pemberian batasan waktu yang tidak wajar 
untuk penyelesaian suatu pemeriksaan dapat 
mempengaruhi independensi auditor. 
     
11. Adanya campur tangan pihak ekstern 
mengenai penugasan, penunjukan, dan 
promosi auditor dapat mempengaruhi 
independensi auditor 
     
12. Adanya wewenang untuk menolak atau 
mempengaruhi pertimbangan auditor terhadap 
isi suatu laporan hasil pemeriksaan dapat 
mempengaruhi independensi auditor. 
     
 
 
C. GANGGUAN ORGANISASI 
 
No. Pernyataan STS TS R S SS 
13. 
 
Kedudukan pemeriksa dalam struktur 
organisasi pemerintahan, tempat penugasan 
pemeriksa menjadikan pemeriksa tidak 
independen dalam melakukan pemeriksaan. 
     
14. Gangguan organisasi terhadap independensi 
pemeriksa dipengaruhi oleh pemeriksaan yang 
dilaksanakannya, yaitu apakah mereka 
melakukan audit intern atau audit terhadap 
entitas lain. 
     
 
 
D. INDEPENDENSI PEMERIKSA 
 
No. Pernyataan STS TS R S SS 
15. 
 
Auditor  tidak memiliki hubungan kerja sama 
dan hubungan keluarga dengan entitas atau 
program yang diperiksa. 
     
16. Dalam melakukan pemeriksaan, tidak ada 
pembatasan waktu yang tidak wajar untuk 
penyelesaian suatu pemeriksaan. 
     
17. Jika auditor mengetahui sistem informasi 
keuangan dan administrasi entitas, maka 
auditor dapat melaksanakan pemeriksaan lebih 
baik. 
     
18. Jika auditor melaksanakan pemeriksaan lebih 
dari 3 tahun, maka tidak semua kesalahan 
entitas auditor laporkan. 
     
19. Tidak ada campur tangan pihak ekstern 
mengenai penugasan, penunjukan, dan 
promosi auditor. 








Gangguan Pribadi (X1)   
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 AVG 
1. 4 4 4 3 4 4 4 3,86 
2. 4 4 4 4 4 4 4 4,00 
3. 4 5 4 2 4 5 5 4,14 
4. 4 4 2 2 2 3 2 2,71 
5. 5 4 4 4 4 4 3 4,00 
6. 4 4 4 4 4 4 4 4,00 
7. 2 2 2 2 2 4 1 2,14 
8. 4 5 4 2 4 5 5 4,14 
9. 1 1 1 1 1 1 1 1,00 
10. 4 4 4 4 4 4 4 4,00 
11. 5 4 3 4 4 4 5 4,14 
12. 4 3 4 4 4 4 4 3,86 
13. 4 4 4 4 4 4 4 4,00 
14. 4 2 4 2 2 4 3 3,00 
15. 5 4 5 4 5 5 4 4,57 
16. 4 1 1 2 2 2 5 2,43 
17. 2 2 4 4 4 4 4 3,43 
18. 2 2 3 4 4 4 3 3,14 
19. 5 5 5 5 5 5 5 5,00 
20. 4 4 1 2 2 4 4 3,00 
21. 2 2 2 2 2 2 1 1,86 
22. 4 4 4 4 4 5 4 4,14 
23. 5 4 4 4 5 4 5 4,43 
24. 4 4 4 2 4 4 3 3,57 
25. 4 4 5 3 5 2 4 3,86 
26. 5 4 4 3 4 5 3 4,00 
27. 2 4 3 4 4 4 3 3,43 
28. 5 5 4 3 4 4 3 4,00 
29. 5 4 4 4 4 4 3 4,00 
30. 4 5 4 3 2 4 4 3,71 
31. 4 3 5 5 4 4 3 4,00 
32. 2 5 5 5 4 5 3 4,14 
33. 4 4 4 4 4 2 4 3,71 
34. 5 5 4 3 4 5 3 4,14 
35. 4 4 5 4 2 4 4 3,86 
36. 4 5 4 4 4 5 4 4,29 
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37. 4 4 4 3 4 4 4 3,86 
38. 4 5 4 4 2 5 3 3,86 
39. 5 5 4 4 4 4 4 4,29 
40. 4 4 2 4 2 4 4 3,43 
41. 4 4 4 3 2 2 4 3,29 
42. 4 5 2 4 4 4 3 3,71 




Gangguan Ekstern (X2)   
P8 P9 P10 P11 P12 AVG 
1. 4 4 3 4 3 3,60 
2. 2 2 4 4 4 3,20 
3. 5 4 4 4 4 4,20 
4. 4 3 4 4 4 3,80 
5. 4 4 3 4 4 3,80 
6. 4 4 4 4 4 4,00 
7. 2 4 2 2 2 2,40 
8. 5 4 4 4 4 4,20 
9. 1 1 1 1 1 1,00 
10. 2 2 4 4 4 3,20 
11. 4 5 3 5 4 4,20 
12. 3 4 4 4 4 3,80 
13. 4 4 4 4 4 4,00 
14. 5 4 5 4 4 4,40 
15. 4 4 3 2 3 3,20 
16. 5 5 3 5 5 4,60 
17. 4 4 4 4 4 4,00 
18. 2 4 2 4 2 2,80 
19. 5 5 3 5 5 4,60 
20. 4 4 2 4 4 3,60 
21. 2 2 2 2 2 2,00 
22. 3 4 3 4 4 3,60 
23. 3 4 4 5 5 4,20 
24. 4 5 4 4 4 4,20 
25. 4 5 4 3 4 4,00 
26. 4 5 3 4 5 4,20 
27. 2 4 2 4 2 2,80 
28. 2 4 4 4 4 3,60 
29. 3 4 3 4 4 3,60 
30. 2 5 3 2 4 3,20 
31. 3 5 4 4 2 3,60 
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32. 4 2 4 2 4 3,20 
33. 4 5 3 4 4 4,00 
34. 4 4 4 5 4 4,20 
35. 4 4 3 4 3 3,60 
36. 4 2 4 2 4 3,20 
37. 3 4 5 4 4 4,00 
38. 2 4 4 4 3 3,40 
39. 2 5 4 4 4 3,80 
40. 4 5 3 2 4 3,60 
41. 4 4 3 2 3 3,20 
42. 3 4 4 4 4 3,80 




Gangguan Organisasi (X3) AVG 
p13 p14 
 1. 4 2 3,00 
2. 4 3 3,50 
3. 2 3 2,50 
4. 4 4 4,00 
5. 4 4 4,00 
6. 4 4 4,00 
7. 4 3 3,50 
8. 2 3 2,50 
9. 1 1 1,00 
10. 4 3 3,50 
11. 5 4 4,50 
12. 4 4 4,00 
13. 4 4 4,00 
14. 3 4 3,50 
15. 2 2 2,00 
16. 5 5 5,00 
17. 4 4 4,00 
18. 3 3 3,00 
19. 5 5 5,00 
20. 4 4 4,00 
21. 2 2 2,00 
22. 4 3 3,50 
23. 5 4 4,50 
24. 3 4 3,50 
25. 4 3 3,50 
26. 4 3 3,50 
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27. 3 3 3,00 
28. 3 4 3,50 
29. 4 4 4,00 
30. 3 3 3,00 
31. 4 4 4,00 
32. 4 4 4,00 
33. 4 3 3,50 
34. 4 4 4,00 
35. 4 3 3,50 
36. 4 4 4,00 
37. 4 4 4,00 
38. 4 4 4,00 
39. 3 2 2,50 
40. 4 4 4,00 
41. 4 4 4,00 
42. 4 3 3,50 




Independensi (Y)   
p15 p16 p17 p18 p19 AVG 
1. 4 4 4 3 5 4,00 
2. 4 2 4 2 4 3,20 
3. 5 4 5 3 5 4,40 
4. 4 4 4 2 4 3,60 
5. 4 4 4 3 4 3,80 
6. 4 4 4 2 4 3,60 
7. 4 4 4 2 4 3,60 
8. 5 4 5 3 5 4,40 
9. 1 1 1 1 1 1,00 
10. 4 2 4 2 4 3,20 
11. 3 4 5 4 5 4,20 
12. 4 4 4 4 4 4,00 
13. 4 4 4 2 4 3,60 
14. 5 2 4 3 4 3,60 
15. 2 4 4 4 4 3,60 
16. 5 5 5 3 3 4,20 
17. 2 2 4 2 2 2,40 
18. 4 4 5 2 4 3,80 
19. 5 5 5 3 3 4,20 
20. 4 4 4 4 4 4,00 
21. 4 4 4 3 2 3,40 
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22. 4 4 4 2 4 3,60 
23. 4 4 5 3 4 4,00 
24. 4 4 4 4 4 4,00 
25. 4 4 4 4 4 4,00 
26. 4 5 4 5 5 4,60 
27. 4 4 5 2 4 3,80 
28. 4 2 5 3 5 3,80 
29. 4 2 4 3 5 3,60 
30. 5 4 4 4 4 4,20 
31. 4 4 4 2 4 3,60 
32. 5 4 5 4 4 4,40 
33. 4 2 5 3 5 3,80 
34. 5 4 4 3 4 4,00 
35. 5 4 4 2 4 3,80 
36. 5 4 4 4 4 4,20 
37. 4 4 5 4 4 4,20 
38. 5 3 5 4 4 4,20 
39. 5 4 4 4 4 4,20 
40. 5 4 4 3 4 4,00 
41. 4 2 4 3 4 3,40 
42. 4 4 4 2 5 3,80 














UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Independensi 19.0233 3.00387 43 
GangguanPribadi 25.6744 5.19945 43 
GangguanEkstern 18.0465 3.40835 43 

















































Independensi 1.000 .558 .598 .391 
GangguanPribadi .558 1.000 .611 .287 
GangguanEkstern .598 .611 1.000 .482 
GangguanOrgani
sasi 
.391 .287 .482 1.000 
Sig. (1-
tailed) 
Independensi . .000 .000 .005 
GangguanPribadi .000 . .000 .031 
GangguanEkstern .000 .000 . .001 
GangguanOrgani
sasi 
.005 .031 .001 . 
N Independensi 43 43 43 43 
GangguanPribadi 43 43 43 43 
GangguanEkstern 43 43 43 43 
GangguanOrgani
sasi 
43 43 43 43 
 


















SCALE : GANGGUAN PRIBADI 
 













,007 ,056 ,144 ,868 ,212 ,028 ,000 






















,002 ,010 ,267 ,000 ,002 ,000 


















,000 ,245 ,037 ,000 ,000 














,144 ,010 ,000 
 
,223 ,088 ,001 ,000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 
P5 Pearson 
Correlation 





,868 ,267 ,245 ,223 
 
,620 ,753 ,195 














,212 ,000 ,037 ,088 ,620 
 
,026 ,001 


















,028 ,002 ,000 ,001 ,753 ,026 
 
,000 























,000 ,000 ,000 ,000 ,195 ,001 ,000 
 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 
 
 
SCALE: GANGGUAN EKSTERN 
 





 ,326 ,252 -,029 ,590
**
 
Sig. (2-tailed)  ,007 ,056 ,144 ,868 ,000 












Sig. (2-tailed) ,007  ,002 ,010 ,267 ,000 










Sig. (2-tailed) ,056 ,002  ,000 ,245 ,000 







 1 -,211 ,674
**
 
Sig. (2-tailed) ,144 ,010 ,000  ,223 ,000 
N 43 43 43 43 43 43 
P5 Pearson 
Correlation 
-,029 -,193 -,202 -,211 1 ,524
**
 
Sig. (2-tailed) ,868 ,267 ,245 ,223  ,195 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,195  








SCALE: GANGGUAN ORGANISASI 
 
 P1 P2 TOTAL 





Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 43 43 43 





Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 43 43 43 





Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 43 43 43 
 
 
SCALE: INDEPENDENSI PEMERIKSA 
 



















,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




















,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




















,000 ,000 ,000 ,000 


















,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 



















,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 


















,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 


















,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 43 43 43 43 43 43 43 
 



































SCALE: GANGGUAN PRIBADI 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




SCALE: GANGGUAN EKSTERN 
Reliability Statistics 




SCALE: GANGGUAN ORGANISASI 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





























1 (Constant)   
GangguanPribadi .627 1.595 
GangguanEkstern .524 1.908 
GangguanOrganisasi .767 1.303 
   






Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 10.4283 22.9112 19.0233 1.97265 43 
Std. Predicted Value -4.357 1.971 .000 1.000 43 
Standard Error of 
Predicted Value 
.380 1.644 .659 .286 43 
Adjusted Predicted 
Value 
13.2946 23.2220 19.0949 1.66798 43 
Residual -7.52516 3.89789 .00000 2.26537 43 
Std. Residual -3.201 1.658 .000 .964 43 




4.02799 -.07160 2.81822 43 
Stud. Deleted Residual -3.811 1.728 -.034 1.138 43 
Mahal. Distance .121 19.575 2.930 3.889 43 
Cook's Distance .000 2.501 .078 .380 43 
Centered Leverage 
Value 
.003 .466 .070 .093 43 
a. Dependent Variable: Independensi 





























Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 163.437 3 54.479 9.858 .000
a
 
Residual 215.539 39 5.527   
Total 378.977 42    
a. Predictors: (Constant), GangguanOrganisasi, GangguanPribadi, GangguanEkstern 
b. Dependent Variable: Independensi    
 
 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.157 2.246  3.187 .003 
GangguanPribadi .179 .088 .310 2.234 .009 
GangguanEkstern .301 .147 .342 2.148 .007 
GangguanOrganisasi .255 .256 .137 2.097 .005 
a. Dependent Variable: Independensi     
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .620 .601 2.21462 
a. Predictors: (Constant), Ganguan Organisasi, Gangguan Pribadi, 
Gangguan Ekstern 
b. Dependent Variable: Independensi  
 
